BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat di kemukakan simpulan

sebagai berikut

1. Program penjaminan mutu akademik di SMA Negeri 1 Kota Gorontalo telah di
laksanakan dengan melibatkan segenap stakeholder mulai dari Kepala Sekolah, Guru,
siswa, dan seluruh warga sekolah lainnya. Berkat partisipasi mereka pelaksanaan
sistem penjaminan mutu akademik berjalan sesuai prosedur dan terprogram dengan
baik.

2. Mekanisme pelaksanaan program sistem jaminan mutu akademik di prioritaskan pada
usaha di mana SMA Negeri 1 Kota Gorontalo mampu melaksanakan prosedur standar
mutu yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut.

3. Evaluasi pelaksanaan program sistem penjaminan mutu akademik di SMA Negeri 1
Kota Gorontalo telah mengacu pada authentic assessment (penilaian Kkinerja),
pengembangan program sistem penjaminan mutu akademik, dan output. berupa mutu
lulusan yang yang di capai oleh setiap siswa.

4. Keberlanjutan pelaksanaan program sistem penjaminan mutu akademik di SMA
Negeri 1 Kota Gorontalo berupa perbaikkan terhadap mutu akademik, meningkatkan
kualitas hasil belajar, memanfaatkan fasilitas sarana dan prasarana sekolah dengan
baik, mewujudkan sasaran mutu hingga mencapai 100 %.

B. SARAN
Berdasarkan simpulan temuan hasil penelitian, maka diajukan beberapa saran sebagai

berikut :



1. Perlu adanya penyediaan waktu yang representatif sehingga dalam pelaksanaan sistem
penjaminan mutu akademik berlangsung secara efektif dan lebih bermakna.

2. Perlu adanya pemahaman pada warga sekolah tentang konsep atau mekanisme
pelaksanaan sistem penjaminan mutu akademik yang dapat menghasilkan kualitas
mutu di SMA Negeri 1 Kota Gorontalo.

3. Perlu adanya penyediaan fasilitas sarana dan prasarana penunjang kegiatan

pembelajaran,guna meningkatkan mutu lulusan sesuai standar.
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